
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akreditasi sekolah/madrasah (S/M) adalah proses penilaian secara

komprehensif terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan, yang hasilnya

diwujudkan dalam bentuk sertifikat pengakuan dan peringkat kelayakan yang

dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan profesional. Pemerintah

melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan pendidikan untuk

menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan. Dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan nasional secara bertahap tingkap Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), terencana dan terukur

maka pemerintah melaksanakan Akreditasi Sekolah khususnya tingkat SMP/MTs.

Akreditasi SMP/MTs bertujuan untuk menilai kelayakan program dan satuan

pendidikan yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah

(BAN S/M). Program ini merupakan bentuk akuntabilitas publik dilakukan secara

objektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan instrumen dan

kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) adalah badan

evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan program dan satuan pendidikan

jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur formal dengan mengacu pada

standar nasional. Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)

merupakan badan nonstruktural yang bersifat nirlaba dan mandiri yang

bertanggung jawab kepada Mendiknas. Badan Akreditasi Nasional

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dibantu oleh Badan Akreditasi Provinsi

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) yaitu badan evaluasi mandiri diProvinsi yang

membantu Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dalam

pelaksanaan akreditasi.

Akreditasi SMP/MTs dilaksanakan oleh Badan Akreditasi Provinsi

Sekolah/Madrasah (BAP-S/M) dengan bantuan tenaga Asesor, kemudian hasil
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dari tim Asesor dibawa ke Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madarasah (BAP-

S/M), dan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-S/M) yang

memutuskan nilai dari akreditasi tersebut. Penggunaan instrumen akreditasi yang

komprehensif dikembangkan berdasarkan standar yang mengacu pada Standar

Nasional Pendidikan (SNP). Hal ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor

19 Tahun 2005 yang memuat kriteria minimal tentang komponen pendidikan

tingkat SMP/MTs. Nilai diukur berdasarkan standar nasional pendidikan, yaitu:

“standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan

tenaga pendidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan”.

Tahap penilaian akreditasi dilakukan dengan cara usulan dari SMP/MTs

yang bersangkutan dan kemudian Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah

(BAP-S/M) mengirimkan/memberikan berkas perangkat akreditasi yang akan

disesuaikan dengan fakta yang terjadi disekolah tersebut. Setelah Badan

Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-S/M) mendapatkan fakta yang

terkait, berkas perangkat akreditasi akan dibawa ke Badan Akreditasi Provinsi

Sekolah/Madrasah (BAP-S/M), dan nilai diolah dengan menggunakan

perhitungan secara tertulis sehingga membuat proses penilaian yang cukup lama

untuk menghitung dari beberapa bobot – bobot penilaian pada setiap kriteria.

Permasalahan muncul pada kesulitan Badan Akreditasi Provinsi

Sekolah/Madrasah (BAP-S/M) yang harus menghitung semua bobot – bobot

penilaian pada setiap kriteria yang dinilai dengan cara perhitungan secara tertulis

serta proses dari hasil akreditasinya yang cukup lama sampai ke SMP/MTs.

Adanya masalah tersebut berdampak pada hasil keputusan yang diberikan menjadi

kurang tepat,dan belum sampai pada nilai maksimal yang diinginkan pada

SMP/MTs tersebut.

Permasalahan di atas dapat diperbaiki dengan membangun sebuah Sistem

Terkomputerisasi dengan menerapkan metode Profile Matching. Profile Matching

merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang mampu menyeleksi

kandidat terbaik dari sejumlah kriteria yang ada, dalam hal ini kandidat yang
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dimaksud adalah SMP/MTS yang berhak memperoleh akreditasi berdasarkan

kriteria penilaian yang telah ditentukan. Secara ekstensif sering digunakan pada

keputusan dengan banyak kriteria (multi kriteria).

Penilaian akreditasi dengan menerapkan metode Profile Matching

diharapkan dapat membantu Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-

S/M) dalam proses penilaian akreditasi yang dapat dilakukan secara tepat dan

akurat khususnya diwilayah Provinsi Riau.

Cara kerja dari sistem penilaian yang akan dilakukan oleh asesor dengan

cara memberi penilaian langsung ke SMP/MTs menggunakan sebuah laptop /

gadget yang bisa akses ke link yang telah ditentukan dari BAP, dan kemudian data

akan tersimpan dan hasil akan diketahui langsung, sehingga asesor tidak lagi

menggunakan format penilaian secara tertulis yang mengharuskan kerja dua kali.

Masalah lain yang telah diselesaikan dengan menggunakan metode yang

sama yaitu Sistem Pendukung Keputusan Dalam mengevaluasi Kinerja Pegawai

dengan Metode Profile Matching Menggunakan Analisa GAP (Nico Manggala,

2013).

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diambil suatu

rumusan masalah yaitu bagaimana cara merancang/membangun serta menerapkan

metode Profile Matching pada sistem penilaian akreditasi SMP/MTs.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam penulisan, berikut merupakan

batasan permasalahan pada penelitian ini:

1. Sistem ini dirancang untuk penilaian Akreditasi Sekolah/Madrasah

fokus untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

2. Sistem  ini dibatasi khusus untuk wilayah Kota Pekanbaru.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini ialah untuk membangun

sebuah sistem penilaian akreditasi Sekolah/Madrasah dengan menggunakan

metode Profile Matching.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari enam bagian. Penjelasan

dari keenan bagian ini yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan pembahasan, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Membahas teori-teori pendukung. Teori yang diangkat yaitu mengenai

Rancang Bangun Sistem, Metode Profile Matching, dan Akreditasi

Sekolah/Madrasah.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tahapan penelitian, pengumpulan data, analisa kebutuhan,

perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian sistem, dan

kesimpulan akhir.

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN

Membahas tentang analisa sistem lama dan sistem baru dengan dibangun

suatu rancangan sistem Penilaian Akreditasi Sekolah/Madrasah dengan

menggunakan metode Profile Matching.

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Membahas mengenai implementasi sistem Penilaian Akreditasi

Sekolah/Madrasah dengan menggunakan metode Profile Matching serta

kesimpulan dari pengujian.

BAB VI PENUTUP
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Bab ini berisi kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat dan menjelaskan

saran – saran penulis kepada pembaca agar penerapan metode Profile

Matching dapat dikembangkan lagi.


